ABSTRAK
Mohammad Rindu Fajar Islamy. Penafsiran Wasathiyyah Ali Jum’ah Serta
Relevansinya Dengan Gerakan Sosial Keagamaan.

Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi dimensi gagasan, konsep dan mekanisme
pendekatan wasathiyyah Ali Jum’ah mantan mufti Mesir dan ulama senior al-Azhar dalam
karya-karyanya serta bagaimana pemikirannya memiliki relevansi kuat dengan Gerakan sosial
keagamaan. Moderasi beragama menjadi salah satu komoditi yang sedang diperbincangkan
dikalangan para sarjana muslim maupun Barat. Di beberepa negara, moderasi beragama
menjadi salah satu doktrin yang disuarakan dan diimplementasikan sejak menguatnya ideologi-
ideologi kontradiktif dengan agama seperti ekstrimisme, radikalisme, terorisme. Mohammad
Hashim Kamali, seorang pengamat kajian Islam dan cendekiawan muslim kontemporer
menyoroti moderasi merupakan aspek ajaran Islam yang fundamental, namun sering diabaikan.

Metode Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, dengan kajian Pustaka sebagai
corenya. Studi literature review dilakukan terhadap karya-karyanya al-Bayan Lima Yashgulu
al-Adzhan al-Juz al-Awwal, Al-Nibras fr Tafsir al-Quran al-Karim, At-Tharig Ilallah, Sabilu
Al-Mubtadi’in fi Syarh Al-Bidayat Min Manazili As-Sairin, dan beberapa lainnya, penulis
berupaya menggali dinamika pemikiran konsep wasathiyyah Ali Jum’ah dalam karya tafsirnya,
dimana penekanan kajian akan difokuskan pada tiga research question yaitu 1) Bagaimanakah
penafsiran wasathiyyah Ali Jum’ah dalam karya-karyanya 2) Bagaimanakah karakteristik dan
mekanisme pendekatan penafsiran wasathiyyah Ali, 3) Bagaimanakah relevansi penafsiran
wasathiyyah Ali Jum’ah Jum’ah dengan konstruksi paradigma Gerakan sosial keagamaan.
Analisis penelitian menggunakan deskriptif-analisis (description-analytical method).

Penelitian disertasi ini menemukan beberapa temuan fundamental diantaranya: pertama,
konsep penafsiran wasathiyyah Ali Jum’ah meliputi dimensi akidah, Syariah dan akhlak
dimana prinsipnya berpijak pada pertengahan, kebijaksanaan, keseimbangan, dan kebaikan.
Kedua, Adapun karakteristik wasathiyyah yang ditemukan yaitu wasathiyyah aghlabiyyah
(moderasi beragama mayoritas) dimana teori ini bertumpu pada kelompok mayoritas memiliki
peran kunci dalam mempromosikan dan mempertahankan moderasi beragama. Wasathiyah
aglabiyyah mencerminkan prinsip bahwa mayoritas umat Islam mendukung pandangan dan
praktik yang moderat dan seimbang, menolak ekstremisme dan kekerasan dalam
berbagai bentuk. Pemikiran wasathiyyah aghlabiyyah bertumpu pada pendekatan teologis,
historis, filosofis dan pedagogis. Prinsip utama pemikiran ini bertumpu pada tujuh kaidah; 1)
Pemahaman Komprehensif dan Menyeluruh tentang Islam, 2) Interpretasi Al-Quran dan
Sunnah Nabi dengan Benar, 3) Berpijak pada Maqgashid Syari’ah Al-Khamsah, 4) Merujuk
Kepada Pendapat Mayoritas Baik dari Sahabat, Tabi’in, dan ulama, 5) Keseimbangan Antara
Dimensi Moral, Spiritual, dan Fisik, 6) Mengutamakan Persatuan dan Menghindari
Perpecahan, 7) Memadukan antara tekstual dan kontekstual. Adapun mekanisme
pendekatannya yaitu Memahami Istilah sesuai pada Tempatnya, Berpedoman kepada Sumber
Pokok Al-Quran dan Sunnah, Memaparkan Pandangan Mayoritas Ulama, Berpedoman Kepada
Magqashid Syari’ah.

Ketiga, gagasan moderasi beragama yang digulirkan oleh Ali Jum’ah memiliki relevansi
kuat dengan konstruksi Gerakan sosial keagamaan yang ada di Indonesia. Kelompok mayoritas
sering kali memiliki peran penting dalam mengelola konflik karena memiliki kekuasaan lebih
besar, sesuai dengan teori konflik sosial. Mereka dapat menggunakan kekuasaan ini untuk
menerapkan kebijakan yang mendukung moderasi beragama, yang pada gilirannya
menciptakan stabilitas sosial yang lebih besar. Transmisi keilmuwan Ali Jum’ah di Indonesia
dipromosikan oleh Sebagian tokoh agamawan di Indonesia, khususnya alumni Al-Azhar Mesir.
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ABSTRACT

Mohammad Rindu Fajar Islamy. Ali Jum'ah's Interpretation of Wasathiyyah and Its
Relevance to Religious Social Movements.

This study aims to explore the dimensions of ideas, concepts, and mechanisms of Ali
Jum'ah's wasathiyyah approach—the former Grand Mufti of Egypt and a senior scholar of Al-
Azhar—in his works, and how his thoughts have strong relevance to religious social
movements. Religious moderation has become a widely discussed commodity among Muslim
and Western scholars. In several countries, religious moderation has become a doctrine
promoted and implemented since the rise of ideologies contradictory to religion such as
extremism, radicalism, and terrorism. Mohammad Hashim Kamali, a contemporary Islamic
studies observer and Muslim scholar, highlights that moderation is a fundamental aspect of
Islamic teachings, yet it is often overlooked.

The research method uses a qualitative approach, with a literature review as its core. A
literature study was conducted on Ali Jum'ah's works such as al-Bayan Lima Yashgulu al-
Adzhan al-Juz al-Awwal, Al-Nibras fi Tafsir al-Quran al-Karim, At-Thariq llallah, Sabilu Al-
Mubtadi’in fi Syarh Al-Bidayat Min Manazili As-Sairin, and several others. The author
attempts to explore the dynamics of Ali Jum'ah's wasathiyyah concept in his exegesis works,
focusing on three research questions: 1) How is Ali Jum'ah's interpretation of wasathiyyah
presented in his works? 2) What are the characteristics and mechanisms of Ali Jum'ah's
wasathiyyah interpretation? 3) How relevant is Ali Jum'ah's wasathiyyah interpretation to the
paradigm construction of religious social movements? The research analysis uses a descriptive-
analytical method.

This dissertation finds several fundamental findings: first, Ali Jum'ah's wasathiyyah
interpretation concept includes the dimensions of faith, Sharia, and ethics, where its principles
are based on moderation, wisdom, balance, and goodness. Second, the characteristic of
wasathiyyah found is wasathiyyah aghlabiyyah (majority religious moderation), where this
theory relies on the majority group playing a key role in promoting and maintaining religious
moderation. Wasathiyyah aghlabiyyah reflects the principle that the majority of Muslims
support moderate and balanced views and practices, rejecting extremism and violence in
various forms. The thought of wasathiyyah aghlabiyyah is based on theological, historical,
philosophical, and pedagogical approaches. The main principles of this thought rest on seven
rules: 1) Comprehensive and Holistic Understanding of Islam, 2) Correct Interpretation of the
Quran and Sunnah, 3) Based on Magasid Sharia Al-Khamsah, 4) Referring to the Majority
Opinions of Companions, Tabi'in, and Scholars, 5) Balance Between Moral, Spiritual, and
Physical Dimensions, 6) Prioritizing Unity and Avoiding Division, 7) Combining Textual and
Contextual. The approach mechanisms are understanding terms according to their context,
adhering to primary sources—the Quran and Sunnah, presenting the views of the majority of
scholars, and adhering to Magasid Sharia.

Third, the idea of religious moderation proposed by Ali Jum'ah has strong relevance to the
construction of religious social movements in Indonesia. The majority group often plays an
important role in managing conflicts because they have greater power, in line with social
conflict theory. They can use this power to implement policies that support religious
moderation, which in turn creates greater social stability. Ali Jum'ah's scholarly transmission
in Indonesia is promoted by some religious figures in Indonesia, particularly alumni of Al-
Azhar, Egypt.
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